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esain [ | | can oleh peneliti adalah penelitian pra-ekpenmem
-dengan Jems penelitian One group pre-test posi-test design. Populasi dalam
penelman ini yaitu seluruh siswa hiperaktif di SLBN Kota Gorontalo berjumlah 16
siswa. Teknik pengambilan sampel yakni fofal/ sampling dengan sampel 16 orang.
! Analisis data menggunakan uji statistika Wilcoxon dengan menngunakan aplikasi
) dari program SPSS versi 21 dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat hiperaktif anak sebelum terapi kategori
sangat tinggi 3 anak (18,8%) dan kategori tinggi 13 anak (81,2%) setelah terapi
tingkat hiperaktif anak kategori tinggi 3 anak (18,8%), rendah 8 anak (50%) dan
sangat rendah S anak (31,2%). Nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian
maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
terapi token ekonomi: yelow smile terhadap penurunan perilaku hiperaktif anak di
SLBN Kota Gorontalo

Diharapkan Dinas Pendidikan dapat memberi perhatian terkait pembangunan
sarana dan prasaran sekolah dan penambahan jumlah guru yang berkompeten agar
proses pembelajaran terlaksana dengan optimal dan bagi pihak sekolah agar
menerapkan konsistensi pelaksanaan terapi.

Kata Kunci: Hiperaktif, Terapi Token Ekonomi, Yellow smile




ABSTRACT
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The princi| .f“ﬂ@,_..- sor riana K. Yusuf, M.Kes., and the co-supervisor
”‘”"”T" Yuniar M. Soeli, M.Kep SpKepJ

‘he -’gﬁ- rolfjemve*was to find out the influence of Token Economy Therapy:
"« ellow Smile towards Reduction of Hyperactive Behavior at Children with
Attmtl | Deficit Hyperactmty Disorder at SLBN (State Extraordinary School)
‘Gorontalo City.

The research design used pre-experimental with One Group pre-test post-test
:deslgn The research population was all hyperactive students at SLBN Gorontalo
City as many as 16 students. The technique of retrieving samples used total
sampling with 16 people as samples. The data analysis used a statistical test of
Wilcoxon by applying application from SPSS program version 21 with a
significance level of a = 0,05.

The research finding showed that the hyperactive level of children prior to therapy
was in a very high category for 3 children (18,8%) and a high category for 13
children (81,2%). Meanwhile, after therapy, the hyperactive level of children
found 3 children (18,8%) with a high category, 8 children (50%) with low
category, and 5 children (31,2%) with very low category. The p-value was 0,000
< 0,05, therefore Ha was accepted, and Ho was rejected so that in conclusion,
there was influence of token economy therapy: yellow smile towards the
reduction of hyperactive behavior of children at SLBN Gorontalo City.

It is expected that the Education Agency should provide attention in relation to the
development of facility and infrastructure as well as the addition of competent
teachers to achieve optimum learning process, and the school should apply
consistency of implementation of therapy.




